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Abstract

Nymphaea pubescens, besides being used as an ornamental plant, also has a
function as a waste absorber. This study aims to determine the ability of
Nymphaea pubescens to reduce phosphate and ammonia levels in household
wastewater. This research wasgeairied out in Gayamsari Village, East
Semarang District. The stuafised CREMwith 4 treatments 3 replications to
obtain 12 units of the plant Nymphaea pubesCens. The treatments are, PO =
0 gr Nymphaea pubeSeens “+ 15" litersf off household waste, P1 = 25 gr
Nymphaea puhgscens + 15 liters of household waste,;*P2 = 50 gr Nymphaea
pubescens +¢#15 liters of household waste, P3 =75 gr Nymphaea pubescens
+ 15 litersf15 liters of household waste. The research datawvere tested using
analysis [of variance and Duncan's Multiple Range Test with a test level of
5%. Theresults showed that the average percentage of phosphate levels in
household wastewater: treated by -Nymphaea pubescens plants decreased by
84% and the average percentage cfiammonia levels decreased by 67%. so it
can be concluded that the Nymphaea pubescens plant can reduce phosphate
and ammonia levels.in household wastewater.

Keywords: Nymphaea pubescens, ' phosphate, ‘ammonia, household liquid
waste

1. PENDAHULUAN

Air merupakan "bagian penting = bagi semua makhluk hidup, termasuk juga
manusia. Manusia memerlukan-air-untuk-hidup,“begitu pula bagi hewan dan tumbuhan.
Kebutuhan akan air bersih semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk
dan perkembangan sosial ekonomi. Akan tetapi kepedulian terhadap air bersih semakin
menurun, hal ini disebabkan banyaknya kegiatan manusia yang mencemari perairan.
Pencemaran air ditandai dengan adanya perubahan fisik, kandungan kimia dan biologis
yang ada di perairan. Semakin  banyaknya aktivitas manusia tentu saja akan
mengahasilkan limbah yang akan menimbulkan pencemaran. Limbah-limbah yang ada
akan menimbulkan kerusakan lingkungan dan berbahaya bagi lingkungan ataupun
makhluk hidup, salah satunya adalah limbah rumah tangga ( Effendi, 2003). Untuk
mengurangi beban pencemaran air, maka salah satu cara penanggulanganya adalah
melalui proses fitoremediasi.

Menurut Hardyanti (2007), fitoremediasi (Phytoremediation) merupakan suatu
sistem penanggulangan pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan tanaman tertentu
yang bekerjasama dengan mikroorganisme dalam media (tanah, koral dan air) sehingga
dapat mengubah zat kontaminan (pencemar) menjadi kurang atau tidak berbahaya bahkan
menjadi bahan yang berguna secara ekonomi. Fitoremediasi memiliki keuntungan
dibandingkan dengan proses lainnya yaitu murah dari segi biaya, pengoperasian dan
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perawatan lebih mudah, mempunyai efisiensi yang cukup tinggi, dapat mengurangi kadar
logam-logam berat, serta dapat memberikan keuntungan yang tidak langsung seperti
mendukung fungsi ekologis. Tanaman yang berfungsi sebagai fitoremidiator ditanam
pada lingkungan perairan yang tercemar limbah mampu menyerap, mengumpulkan dan
mendegradasi bahan-bahan pencemar tertentu yang terdapat di dalam limbah tersebut.
Tanaman air ini dapat memfilter, mengadsorpsi partikel organik dan mengadsorpsi ion-
ion logam yang terdapat dalam air limbah melalui akar tanaman yang dapat digunakan
sebagai remediator perairan yang terkontaminasi dengan limbah rumah tangga. Salah satu
tanaman yang dapat digunakan untuk fitoremidiasi adalah tanaman Nymphaea pubescens
(Safitri, 2009).

Untuk mengetahui potensi tanaman Nymphaea pubescens sebagai fitoremediator,
maka perlu adanya penelitian yang menggunakan tanaman teratai Nymphaea pubescens.
Tanaman teratai Nymphaea pubescens atau teratai merah muda merupakan jenis
tanaman air yang memiliki nilai estetika cukup tinggi karena bunganya sangat indah,
sehingga tanaman teratai memiliki potensi untuk memperindah lingkungan sekaligus
sebagai fitoremidiator untuk mengurangt pencemaran lingkungan. Pemanfaatan teratai ini
digunakan sebagai tanaman hias kolam. Tanaman airjenis ini, melalui proses fotosintesis
dapat membantu sirkulasisudara di dalam air dengan menyerap kelebihan zat hara yang
menyebabkan pencemaran air, hidup di daerah bersuhu minimal 15 °C, memiliki bunga
yang unik dan indah sehingga banyak masyarakat yang menanamnya di sekitar rumah
(Soerjani, 1980 sdalam Hermawati, 2005). Tanaman. Nymphaea pubescens dapat
menurunkan Polutan yang terdapat di dalam limbah domestik salah satunya adalah
fosfat dan amonia.

Kadar fosfat pada limbah rumah-tangga dihasilkan berupa detergen yang apabila
mencapai konsentrasi- lebih dari 0,5 % 'mg/l dan sudah mampu membentuk busa maka
akan menyebabkan penghambatan difusi ‘oksigen dari udara ke permuakaan badan air
sehingga hal ini dapat mematikan biota yang hidup di atr seperti ikan mas. Selain itu pada
manusia, kadar fosfat® yang berlebihan dapat menyebabkan iritasi kulit pada mata,
kerusakan ginjal dan empedu. Sedangkan pada hewan lain seperti pada marmot dapat
mengganggu sistem imun jika kensentrasinya mencapai 0,3 -60 ppm (Rohman, 2009).
Pengaruh buruk amonia terhadap lingkungan dalam konsentrasi 50 ppm yang tanpa
menggunakan proteksitakan berdampak negative pada makhluk hidup. Pada manusia
amonia yang mencaparidi atas baku mutu akan menyebabkan iritasi pada mata dan
menyebabkan gangguan ‘pada.membran pernapasan, sedangkan Pengaruh buruk pada
amonia jika langsung dibuang ke badan air akan menimbulkan Blooming Algae yang bisa
menutupi permukaan air sehingga transmisi sinar matahari akan terhalang dan fotosintesis
tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga dapat mematikan kehidupan (Yahya, 2010).

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 variasi biomassa tanaman Nymphaea pubescens, yaitu: 0 g (tanpa
teratai), 25 g, 50 g, dan 75 g tanaman teratai. bahan yang digunakan adalah: adalah tanaman
Nymphaea pubescens serta limbah cair rumah tangga yang diambil dari sungai wilayah
Karang Tempel Semarang Timur. Sedangkan Alat yang digunakan meliputi: bak plastik
berukuran 150 cm dan 160 cm sebanyak 24 buah, ember 2 liter diameter 20 cm sebanyak
1 buah, timbangan analitik, drigen. Penelitian ini dilakukan pada 3 -15 maret 2019 di
kawasan Jalan Jolotundo VIII Kelurahan Gayamsari Kecamatan Semarang Timur Kota
Semarang. Sedangkan uji kadar fosfat dan amonia dilaksanakan di Laboratorium
Kesehatan Tlogosari Semarang. Parameter dalam penelitian ini adalah kadar fosfat dan
amonia . Sedangkan Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif

324

http://prosiding.uni nus.ac.id



Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 2685-5852
FMIPA UNIMUS 2019

kuantitatif untuk menguji kemampuan fitoremediasi tanaman Nymphaea pubescens pada
fosfat dan amonia limbah cair rumah tangga. Teknik pengumpulan data kandungan fosfat
dan amonia diperoleh dari hasil uji laboratorium. Kemudian data yang diperoleh
kemudian diuji menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA) dua arah untuk
mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati. Apabila hasil
analisis data menunjukkan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda
Duncan untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan. Data hasil laboratorium
mengenai kadar fosfat dan amonia pada setiap sampel dianalisis secara deskriptif.
Variabel dalam penelitian ini adalah pada variabel Bebas yaitu Jenis tanaman Nymphaea
pubescens serta berat basah tanaman teratai Nymphaea pubescens , sedangkan pada
variabel terikat pada penelitian ini yaitu kadar fosfat dan amonia pada limbah cair rumah
tangga.

3. HASIL PENELITIAN

Hasil uji laboratorium pada air, limbah rumah tangga yang diberi perlakuan
tanaman Nymphaea pubescens. dalam menurunkan kadar fosfat dan amonia dapat dilihat
pada tabel 1,2,3, dan 4.

Tabel 1. Rataangkadar fosfat limbah rumah“tangga pada hari ke 3 setelah

diberikan perlakuan tanaman Nymphaea pubescens

Jenis teratai -~ Baku Perla -~ Ulangan Jumla Rataan %
mutu kuan 1 2 3 h perlak  penuru
Y perlak s uan nan
uan
Nymphaea 0% PO 98,872 88 2658 8,86 0%
Pubescens ml/g 1 5
P1 8548689 63 I 19,76f 6,58 25%
3 4
P2 Sn a5 8 520N 5,73 35%
8 i
P8 33 32 9P/ 3,19 64 %
1 6
*) Baku mutu’PP No.82 Tahun 2001
Keterangan :

1.Tanaman Nymphaea=pubescens
PO = 0 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P1 =25 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P2 =50 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P3 =75 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga

Tabel 2. Rataan kadar fosfat limbah rumah tangga pada hari ke 6 setelah
diberikan perlakuan tanaman Nymphaea pubescens

Jenis teratai Baku Perla Ulangan Jumla Rata %
mutu  kuan 1 2 3 h an penu
K perlak perla runa
uan kuan n
Nymphaea 0,2 PO 90 88 913 2704 903 0%
pubescens ml/g 5 6
P1 38 23 276 895 298 70%
1 8

P2 21 22 262 7,01 2,33 70%
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3 6
P3 16 10 158 4,28 1,42 84%
7 3
*) Baku mutu PP No0.82 Tahun 2001

Keterangan :
1.Tanaman Nymphaea pubescens
PO = 0 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P1 =25 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P2 =150 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P3 =75 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga

Tabel 3. Rataan kadar amonia limbah rumah tangga pada hari ke 3 setelah
diberikan perlakuan tanaman Nymphaea pubescens.

Jenisteratai  Baku  Per _JMdlaggan Juml  Rataan %
mutu ? _Jak="1 B 3 ah perlak  penu
uan perla uan runa
kuan n
Nymphaea 0,5 POR=13.1 BIS2U S22 393 1312 0%
pubescens mi/g 5 7 4 6
Pl 94 SB17.4 888 "WRS 9,17 30%
1
P2 1006 - B T.8;704 258 8,65 34%
7
P31 ¥ a1 =180 794525 7,85 40 %
g

*) : Baku mutu PP No.82 Tahun 2001
Keterangan ;
1.Tanaman Teratai.Nymphaea pubescens
PO =,0 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P1 =725 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P2 =50 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P3 = 75gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga

Tabel 4. Rataan kadar amonia limbah rumah tangga pada hari ke 6 setelah
diberikan perlakuan tanaman Nymphaea pubescens.

Jenis teratai Baku Perla Ulangan Juml Rata %
mutu  kuan 1 2 3 ah an penu
R perla perla runa
kuan kuan n
Nymphaea 0,5 PO 128 12, 12, 381 12,7 0%
pubescens ml/g 5 67 62 4 1
P1 681 66 59 194 648 49%
7 7 5
P2 559 52 60 168 561 55%
6 5
P3 467 41 45 133 446 64%
3 8 8

*): Baku mutu PP No0.82 Tahun 2001
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Keterangan :
1.Tanaman Teratai Nymphaea pubescens
PO = 0 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P1 =25 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P2 =150 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
P3 =75 gr Nymphaea pubescens + 15 liter limbah rumah tangga
Sedangkan hasil pada tabel 1,2,3 dan 4 dapat dibuat grafik garis sebagai berikut

Teratai
N.pubescens

Kadar Fosfat Limbah Rumah

Teratai N.
pubescens

Kadar Fosfat Limbah Rumah

PO P1 P2 P3
Gambar 3. Grafik Penurunan Kadar Fosfat Pada Hari Ke-6.

327

http://prosiding.uni nus.ac.id



Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 2685-5852
FMIPA UNIMUS 2019

2
e Teratai N.
2 pubescens

Kadar Amonia Limbah Rumah
Tangga (%)

PO P1 P2 P3

Gambar 4 . Grafik Pepafunan AmeniasPada Hari Ke-3.
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Gambar 5. Grafik Penurunan Kadar Amonia Pada Hari Ke-6.

Dari hasil uji“laboratorium, selama proses fitoremediasi tanaman Nymphaea
pubescens kadar fosfat dan amonia limbah cair rumah tangga mengalami penurunan baik
pada hari ke 3 maupun hari ke*6.=Akan-tetapi-hasil"penurunan tersebut belum memenuhi
syarat baku mutu PP No 82 Tahun 2001 dimana baku mutu untuk fosfat pada PP tersebut
menunjukan 0,2 mg/l, sedangkan baku mutu untuk amonia pada PP tersebut menunjukan
0,5 mgl/l.

Tanaman Nymphaea pubescens merupakan jenis tanaman yang mempunyai
warna bunga yang sangat indah serta pertumbuhanya yang sangat cepat, uniknya bunga
pada teratai ini mekar di malam hari dan akan menguncup di pagi hari, mampu bertahan
hidup pada lingkungan yang tercemar dan mampu menyerap toksin dengan baik karena
mempunyai akar rimpang yang kuat dan menancap dengan kuat di lumpur sehingga
sangat baik untuk menyerap dan memperluas daerah permukaan penyerap toksin (Dordio
etal., 2011).

Jumlah biomassa atau berat tanaman Nymphaea pubescens sangat mempengaruhi
proses penurunan kadar fosfat dan amonia, semakin banyak biomassa tanaman teratai
maka akan semakin banyak menurunkan kadar fosfat dan amonia dari limbah rumah
tangga.

Mekanisme fitoremediasi pada tanaman teratai dimulai pada tahap Rhizofiltrasi,
yaitu proses pengendapan kontaminan limbah cair rumah tangga berupa zat organik
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protein, lemak, karbohidrat yang menempel pada akar, setelah polutan menembus
endodermis akar polutan atau senyawa mengikuti aliran transpirasi ke bagian atas
tanaman melaui jaringan pengangkut (xylem dan floem ) kebagian tanaman lainya.
Kemudian dilanjutkan pada tahap phytodegraduation yaitu tanaman teratai

menyerap zat polutan melalui akar kemudian didistribusikan ke seluruh bagian tanaman,
kemudian zat kontaminan yang berupa zat organik mempunyai rantai molekul yang
kompleks diurai menjadi bahan yang tidak berbahaya menjadi susunan molekul yang
lebih sederhana dan dapat berguna bagi tumbuhan itu sendiri, enzim yang berperan pada
tahap phytograduation biasanya adalah dehaloganase, oxyganase, dan reductase. Tahap
yang terakhir yaitu phitovolazation proses menarik zat kontaminan yang tidak berbahaya
yang selanjutnya akan diuapkan ke atmosfer dalam bentuk senyawa volatil (Soemirat,
2009).

Polutan dala limbah
car
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Gambar 6. Bagan alir proses fitoremediasi

Tanaman Nymphaea pubescens yang digunakan untuk proses fitoremediasi akan
tetap tumbuh dengan baik pada lingkungan air tercemar limbah rumah tangga . Hal ini di
karenakan pada limbah rumah tangga mengandung sumber nutrisi dari kegiatan rumah
tangga untuk berkembang.. Keberadaan fosfat dan amonia pada air limbah rumah tangga
yang semakin meningkat dilihat pula dari warna, bau, yang ketika dilaksanakan penelitian
selama 1 minggu mengalami sedikit perubahan warna yaitu agak lebih cerah.

Tanaman fitoremediator dalam menurunkan kadar limbah jika mengalami
keracunan dapat mengalami klorosis, nekrosis dan pertumbuhan tanaman yang kerdil
seperti halnya pada tanaman teratai mengalami klorosis yaitu daun yang kehilangan
klorofil yaitu ditandai dengan menguningnya daun tanaman. Nekrosis yaitu gejala
kematian pada sel tanaman yang di tandai dengan menggulungnya daun tanaman serta
keriput (Hidayat,2008).

Tanaman Nymphaea pubescens mampu menurunkan kadar fosfat dan amonia
dengan cepat Hal ini dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan tingkatan penurunan
zat polutan tersebut, dilihat dari morfologinya Nymphaea pubescens memiliki daun yang
lebih lebar serta bergerigi, akar yang lebih panjang dan rimbun.
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4. SIMPULAN

Tanaman Nymphaea pubescens memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menurunkan kadar fosfat dan amonia pada limbah cair rumah tangga. Beberapa saran dari
peneliti sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan tanaman
Nymphaea pubescens dalam menurunkan zat polutan yang lainnya sehingga
ada penelitian lanjutan yang berkaitan dengan bioremediasi tanaman teratai.

2. Sebaiknya dilakukan penyampaian informasi kepada masyarakat tentang
potensi tanaman Nymphaea pubescens untuk menanggulangi pencemaran
limbah rumah tangga.

3. Sebaiknya dilakukan penanaman Nymphaea pubescens bersama dengan
masyarakat di lingkungan sekitar untuk menanggulangi beban pencemar
limbah rumah tangga.
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